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ABSTRAK
Pemanfaatan teknologi menjadi paradigma baru dalam
rancangan media pembelajaran, contohnya penggunaan
infografis. Kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran
fisika penting karena melibatkan interaksi dengan objek nyata
dan memastikan siswa memperoleh pengetahuan dan
keterampilan proses. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan visual static infographic melalui Instagram
pada materi suhu dan kalor serta mengetahui kemampuan
berpikir kreatif siswa. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development dengan model pengembangan
ADDIE (analysis, design, development, implementation,
evaluation). Media visual static infographic melalui Instagram
pada materi suhu dan kalor sangat layak digunakan sebagai
media pembelajaran. Hal tersebut berdasarkan hasil validasi
oleh ahli media dan ahli materi. Persentase kelayakan ahli
media 89,3% (sangat layak) dan ahli materi 86,5% (sangat
layak). Selain validasi ahli, terdapat respons siswa dengan
persentase 81,47% (sangat menarik) dan respons guru dengan
persentase 90,5% (sangat menarik). Persentase kemampuan
berpikir kreatif siswa pada materi suhu dan kalor sebesar 68%
(kreatif), persentase tertinggi pada indikator elaborasi
(elaboration) 89,9% (sangat kreatif) dan persentase terendah

pada indikator orisinil (originality) 49,1% (cukup kreatif).

Kata Kunci : visual static infographic, media pembelajaran,
kemampuan berpikir kreatif, suhu dan kalor
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya untuk memberikan
pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian
kepada setiap orang untuk mengembangkan bakat dan
kepribadian mereka (Sari et al, 2018). Pendidikan
berperan penting dalam mempersiapkan siswa untuk
menghadapi kompleksitas dan dinamika yang terus
berkembang di lingkungan global (Irawan, 2023). Peran
penting pendidikan dalam mempersiapkan siswa
menghadapi  kompleksitas dan dinamika global
menciptakan kebutuhan akan perubahan paradigma
dalam pembelajaran dimana siswa perlu dibekali dengan
keterampilan yang relevan dengan dunia modern
(Hanipah, 2023).

Paradigma baru dalam pembelajaran salah satunya
yaitu pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
(Arsyad, 2011). Dunia pendidikan harus memanfaatkan
teknologi sebaik mungkin karena dapat membantu
mengembangkan strategi pembelajaran baru yang lebih
efektif dan inovatif, salah satunya dengan rancangan
media pembelajaran (Al Fawareh & Jusoh, 2017). Selain

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, siswa perlu



dibekali untuk memiliki keterampilan 4C yang diperlukan
untuk mampu bersaing di zaman yang terus berkembang.
Keterampilan 4C meliputi: berpikir kritis (critical
thinking), kolaborasi (collaboration), kreatif (creativity),
dan komunikasi (communication) (Dewi et al., 2020).
Kemampuan berpikir kreatif penting dalam pembelajaran
bagi setiap siswa termasuk dalam pembelajaran fisika dan
merupakan bagian dari keterampilan 4C yang diperlukan.

Kemampuan berpikir kreatif dapat dirumuskan
sebagai kemampuan berpikir atau memberi gagasan
secara lancar, fleksibel, dan orisinil, serta mengelaborasi
ide berdasarkan data atau informasi yang tersedia untuk
menemukan berbagai kemungkinan jawaban secara
operasional (Munandar, 2004). Kemampuan berpikir
kreatif dalam pembelajaran fisika tidak dapat diabaikan,
karena inti pembelajaran fisika melibatkan proses sains
yang membutuhkan interaksi dengan objek nyata dan
lingkungan belajarnya, memastikan bahwa siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga keterampilan
proses dalam menyelesaikan masalah (Yulianti &
Wiyanto, 2009).

Torrence (1998) pada wawancara yang membahas
tentang kreatifitas menyatakan bahwa yang benar-benar
kreatif merupakan sesuatu yang tidak dapat diajarkan

atau harus ditemukan dan dipelajari secara mandiri, tetapi



kemampuan itu perlu berasal dari pembelajaran atau
pengajaran berdasarkan elemen-elemen solusi kreatif
(Shaughnessy, 2016). Maka dari itu, kemampuan berpikir
kreatif dapat dilatih oleh guru sehingga siswa dapat
mengembangkan potensi mereka dengan mendorong
eksplorasi semua kemampuan yang dimiliki (Anita et al,,
2015).

Kemampuan berpikir kreatif menjadi penting untuk
dilatihkan dalam pembelajaran fisika karena dapat
membantu siswa memahami materi fisika lebih mendalam
sehingga mampu menerapkannya dalam situasi baru.
Siswa tidak sekedar menghafal fakta tapi benar-benar
memahami materi fisika secara utuh (Asih et al.,, 2017).
Perlu pembuktian teori dan visualisasi materi agar siswa
dapat menerima dan memahami materi yang disampaikan
(Priyono et al., 2018). Selain itu, siswa sering menganggap
fisika sulit dan membosankan karena praktiknya jarang
diajarkan. Mereka juga sering menganggap fisika sukar
karena banyaknya perhitungan dan rumus (Rofiudin,
2022). Kemampuan berpikir kreatif diperlukan agar siswa
dapat menganalisis masalah fisika dengan cara-cara yang
berbeda sehingga penguasaan materi menjadi lebih kuat
dan dapat digunakan dalam menyelesaikan berbagai

permasalahan yang serupa serta memberikan dampak



positif terhadap prestasi belajar siswa (Yuberti dan
Fadiawati, 2017).

Kemampuan berpikir kreatif memiliki keterkaitan
yang erat dengan pembelajaran fisika. Salah satu indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency (berpikir
lancar) dalam pembelajaran fisika dapat melatih siswa
untuk dapat mengemukakan banyak gagasan dan
alternatif penyelesaian terkait suatu permasalahan fisika,
misalnya memberikan banyak ide eksperimen untuk
menguji hipotesis yang diajukan (Yuberti dan Fadiawati,
2017). Pada indikator originality (berpikir orisinil)
terlihat dari kemampuan siswa menemukan cara yang
unik dan tidak klise dalam memecahkan masalah fisika.
Seperti memberi analogi yang tidak umum untuk
mensimulasikan konsep tertentu (Asih et al, 2017).
Kemampuan berpikir kreatif dapat mengoptimalkan
pembelajaran fisika karena siswa dituntut untuk
memahami konsep fisika secara mendalam dan luas, serta
terampil merumuskan alternatif solusi permasalahan
fisika secara mandiri.

Berdasarkan prariset yang dilakukan di Kelas XI [PA
MA Al-Bidayah Candi, ditemukan bahwa dalam
pembelajaran fisika guru hanya berfokus pada bahan ajar
berupa LKS dengan metode ceramah. Guru menganggap

bahan ajar LKS belum maksimal dalam membantu proses



pembelajaran karena penjelasan materi yang relatif
singkat. Kendala di dalam roses pembelajaran fisika yaitu
siswa mengantuk dan kurang tertarik dalam belajar. Hal
itu disebabkan karena siswa beranggapan fisika sulit
karena banyaknya perhitungan dan rumus. Dampaknya,
siswa kesulitan dalam menganalisis, memberikan ide atau
solusi penyelesaian masalah dan pemahaman materi
fisika siswa kurang luas dan mendalam. pemahaman
materi fisika siswa kurang luas dan mendalam.
Permasalahan siswa dalam menganalisis dapat diatasi
dengan fokus pembelajaran kepada kemampuan dalam
mencetuskan beberapa alternatif jawaban (fluency) untuk
meluaskan wawasannya, Permasalahan memberikan ide
atau solusi penyelesaian masalah dapat diatasi dengan
pembelajaran yang berfokus pada kemampuan dalam
menghasilkan ide dari berbagai sudut pandang
(flexibility) dan kemampuan dalam mencetuskan solusi
atau ide yang unik bahkan baru atau tidak lazim
(originality) untuk siswa terbiasa dalam memberikan ide
dan solusi penyelesaian masalah dan permasalahan
pemahaman materi fisika siswa kurang luas dan
mendalam dapat diatasi dengan memfokuskan
pembelajaran kepada kemampuan siswa untuk
menambahkan detail dari suatu ide agar lebih mendalam

dalam menyelesaikan setiap permasalahan (elaboration).



Tetapi di sisi lain, secara spesifik guru belum pernah
mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa, hanya
menilai hasil belajar siswa secara keseluruhan saja.

Lebih spesifik pada materi suhu dan kalor, siswa
kurang memperhatikan penjelasan guru karena kurang
penggambaran konsep penerapan materi suhu dan kalor
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dibutuhkan
pembelajaran yang dapat memberikan visualiasi dari
materi yang disampaikan. Guru menyarankan
bahwasannya pembelajaran yang dianggap sulit
disesuaikan dengan perkembangan teknologi saat ini,
salah satunya keterikatan siswa zaman ini pada gadget
dan pengaruh media sosial. Media sosial dapat menjadi
wadah media pembelajaran alternatif untuk mengatasi hal
tersebut. Dengan demikan, media pembelajaran yang
berbasis visual terintegrasi dengan media sosial dapat
menjadi solusi untuk permasalahan tersebut. Selain itu,
diharapkan adanya pengukuran kemampuan berpikir
kreatif siswa dan pengukuran secara spefifik lainnya
sebagai langkah awal untuk mereformasi sistem
pembelajaran di sekolah

Media pembelajaran berbasis visual adalah inovasi
baru yang sedang populer dalam pembelajaran. Media ini
sangat penting untuk proses belajar karena akan sangat

membantu siswa dalam memahami materi yang dipelajari



(Anggraini et al, 2017). Infografis adalah media visual
yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi
dalam pembelajaran. Infografis menjadi alternatif yang
berpotensi secara efektif, jelas, dan tepat untuk
menyampaikan materi yang cenderung sulit dipahami,
abstrak, dan kompleks (Dunlap & Lowenthal, 2016). Hal
tersebut juga membuat siswa lebih mudah memahami apa
yang disampaikan (Sari et al., 2018).

Infografis statis sendiri merupakan jenis infografis
umum yang menampilkan informasi suatu pengetahuan
berupa data yang lebih sederhana dalam bentuk
kombinasi gambar dan teks sehingga dengan
menggunakan desain grafis ini pembaca dapat cepat
memahami makna yang terkandung dalam gambar.
Penyajian materi pembelajaran dalam bentuk visual teks
dan gambar selain menambah daya tarik tersendiri juga
dapat menambah interaksis guru dan siswa serta
merangsang kreativitas maupun keaktifan siswa. Dengan
begitu, penggunaan media pembelajaran yang tepat dan
menarik dapat membantu penyampaian materi
pembelajaran yang lebih jelas dan mudah dipahami oleh
siswa (Afriani et al., 2022).

Penggunaan media infografis statik dalam
pembelajaran fisika masih jarang dilakukan di sekolah-

sekolah. Berdasarkan hasil penelitian Analisis Fatimah



(2019), sebagian besar guru fisika (63,3%) masih
menggunakan media pembelajaran konvensional seperti
buku cetak, papan tulis, dan modul LKS. Sementara itu,
pemanfaatan media berbasis visual seperti infografis
dalam pembelajaran fisika baru dilakukan sebesar 18,6%.

Padahal infografis statis dinilai cukup efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran fisika. Beberapa
penelitian menunjukkan infografis dapat menyajikan
informasi kompleks fisika menjadi lebih sederhana dan
mudah dipahami melalui tampilan visual menarik berupa
gambar, grafik, tabel yang dipadukan secara harmonis
(Prakoso et al.,, 2021). Selain poster cetak, infografis statis
juga dapat dimuat dalam akun media sosial instagram
agar lebih interaktif dan mudah diakses siswa.

Menurut penelitian Yuberti (2022), Instagram
dinilai cukup efektif sebagai platform media pembelajaran
fisika masa kini. Instagram merupakan media sosial yang
menampilkan gambar dan video. Selain itu, fitur
Instagram memungkinkan pengguna berinteraksi dengan
mudah seperti komentar, caption, pesan, feed, story, dll
(Dewi et al, 2021). Dengan memanfaatkan fitur-fitur
Instagram tersebut dapat menjadikan pembelajaran fisika
lebih menarik dan meningkatkan keaktifan siswa.

Penyajian infografis di era digital saat ini sudah

semakin variatif seperti dapat dipublikasikan melalui



twitter, facebook, instagram, dan media sosial lainnya.
Media sosial dapat dimanfaatkan untuk menyalurkan
informasi yang begitu cepat karena masyarakat Indonesia
cukup masif dalam menggunakan media sosial. Berbagai
fitur yang tersedia di media sosial yang dapat
dimanfaatkan untuk menunjang pendidikan yakni fitur
dalam Instagram. Instagram merupakan media sosial yang
menampilkan gambar dan video. (Dewi et al., 2021).

Instagram merupakan trend di kalangan remaja dan
anak-anak sekarang, khususnya kalangan pelajar (Sari et
al, 2020). Siswa tingkat sekolah menengah atas (SMA)
saat ini kebanyakan menggunakan aplikasi instagram
pada smartphone-nya. Hal itu dapat dimanfaatkan untuk
menarik minat belajar siswa dengan menggunakan gawai
sebagai media pembelajaran. Selain itu, kehadiran
instagram dapat membantu guru menyampaikan
pelajaran dengan cara yang efektif, efisien, dan lebih
menarik (Rokhmawati & Mastuti, 2018).

Materi yang dipilih  disesuaikan  dengan
kompleksitas materi dan jenis media pembelajaran yang
digunakan. Materi suhu dan kalor digunakan sebagai
konten dalam pengembangan media pembelajaran
infografis karena konsep materi ini bersifat abstrak tetapi
contohnya dapat ditemukan di aktivitas sehari-hari. Hal

ini juga menjadi dasar konten yang akan disajikan dalam



visual static infographic baik berupa konsep, hukum,
formula, maupun fenomena suhu dan kalor yang sering
dijumpai. Selain itu, pengalaman guru fisika terkait
kurangnya integrasi materi suhu dan kalor dalam media
pembelajaran menjadi salah satu pertimbangan dalam
pengembangan infografis sebagai media pembelajaran.

Kendala pembelajaran yang berdampak pada siswa
mengalami kesulitan dalam menganalisis, memberikan
ide atau solusi penyelesaian masalah dan pemahaman
materi fisika siswa kurang luas dan mendalam menjadikan
kemampuan berpikir kreatif penting untuk difokuskan
dalam pembelajaran fisika. Pemebelajaran fisika yang
terbatas menggunakan bahan ajar LKS dengan metode
ceramah masih kurang efektif dan optimal, sehingga
dibutuhkan pengembangan media pembelajaran yang
disesuaikan dengan keterikatan siswa zaman ini pada
gadget dan pengaruh media sosial. Media visual static
infographic dikembangkan dengan kesan berbeda dapat
menjadi  solusi untuk diimplementasikan dalam
mendukung siswa belajar dan berpikir kreatif pada materi
suhu dan kalor.

Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan bahan
ajar diatas yang menjadi dasar penelitian ini,
pengembangan media pembelajaran visual static

infographic yang terintegrasi dengan Instagram

10



diharapkan dapat menjadi solusi dan referensi bagi guru
untuk melaksanakan pembelajaran dengan media yang
efektif, efisien, dan lebih menarik sekaligus memudahkan
siswa dalam memahami materi pembelajaran khususnya
suhu dan Kkalor. Oleh karena itu, penelitian ini
dilaksanakan pada materi suhu dan kalor dengan
mengembangkan media visual static infographic melalui
instagram untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif

siswa.

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini diantaranya:

1. Pembelajaran fisika di sekolah masih didominasi
metode ceramah dan terbatas menggunakan bahan
ajar LKS.

2. Pembelajaran berfokus pada penguasaan materi
fisika yang terpaku rumus dan siswa kurang mampu
menganalisis permasalahan fisika dan menemukan
solusi

3. Materi fisika suhu dan kalor yang bersifat abstrak dan
tidak mendapatkan gambaran terhadap materi yang
disampaikan menyebabkan siswa kurang kreatif
dalam menggali ide dan informasi.

4. Penggunaan media infografis masih jarang

diterapkan dalam proses pembelajaran fisika.
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5. Aktivitas pembelajaran fisika belum pernah

dilaksanakan pengukuran kemampuan berpikir

kreatif siswa.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian berjalan efektif dan tepat sasaran

dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan topik

permasalahan dalam penelitian ini diantaranya:

1.

Pemanfaatan media dalam hal ini yaitu media visual
static infographic dengan memanfaatkan aplikasi
Instagram.

Media visual static infographic yang dikembangkan
dituyjukan  untuk mengetahui respons dan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Materi yang dimuat dalam media media visual static
infographic hanya materi Suhu dan Kalor kelas 11
SMA/MA.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang digunakan pada penelitian

ini berdasarkan identifikasi masalah yang ada yaitu

sebagai berikut:

1.

Bagaimana kelayakan media visual static infographic
berdasarkan ahli materi dan ahli media?
Bagaimana respon Guru fisika SMA/MA terhadap

media visual static infographic?
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Bagaimana respon siswa terhadap media visual static
infographic?
Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam

materi Suhu dan Kalor?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakan penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1.

Mengetahui kelayakan media visual static infographic
yang sudah dikembangkan berdasarkan ahli media
dan ahli materi.

Mengetahui respons Guru fisika SMA/MA terhadap
media visual static infographic yang sudah
dikembangkan.

Mengetahui respons siswa terhadap media visual
static infographic.

Mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam

materi Suhu dan Kalor.

F. Manfaat Penelitian

Setelah dilaksanakan penelitian, maka diharapkan

penelitian ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak,

diantaranya:

a) Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan  referensi  untuk  melaksanakan

pembelajaran fisika yang lebih menarik dan
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memahamkan serta menjadi stimulus bagi siswa
menjadi lebih kreatif terlebih pada materi suhu dan
kalor.
b) Manfaat praktis
Penelitian ini memberikan dampak dan manfaat:
1) Bagi instansi terkait
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
rekomendasi untuk meningkatkan  kualitas
pembelajaran fisika pada materi suhu dan kalor.
2) Bagi tenaga pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
alternatif penggunaan media pembelajaran.
3) Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan pengetahuan, pengalaman, keterampilan
serta wadah untuk pengembangan media yang
dapat digunakan untuk proses pembelajaran
berkelanjutan.
G. Asumsi Pengembangan
Pengembangan media pembelajaran ini
berdasarkan berbagai asumsi yang ada diantaranya:
1. Media pembelajaran materi Suhu dan Kalor ini berupa
media visual static infographic berdasarkan alur

penelitian pengembangan.



2. Validator dalam penelitian ini terdiri dari dosen yang

masing-masing berperan sebagai:

a.

Ahli substansi materi Suhu dan Kalor adalah dosen
yang memahami fisika dengan fokus pada materi
suhu dan kalor.

Ahli desain media adalah dosen yang berfokus
pada tampilan media pembelajaran, yang
mencakup gambar, desain grafis, dan teknis

penggunaan media.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk penelitian ini memiliki beberapa spesifikasi

yang diharapkan, diantaranya:

1.

Media pembelajaran materi Suhu dan Kalor yang

dimanfaatkan pada proses pembelajaran berupa media

visual static infographic, sehingga dapat bermanfaat

dalam proses pembelajaran.

Media visual static infographic pada materi Suhu dan

Kalor telah memenuhi uji kelayakan.

Pemanfaatan produk infografis materi Suhu dan Kalor

pada produk yang dikembangkan, diantaranya gambar,

rangkuman materi, contoh soal dan studi kasus yang

disajikan dalam aplikasi Instagram
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BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Berpikir Kreatif
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif

Sumber daya manusia berkualitas tinggi
sangat dibutuhkan di Abad Ke-21 terutama dalam
dunia Pendidikan di Indonesia karena hal itu yang
akan menghasilkan perubahan dalam tata kehidupan
manusia. Menurut filosofi kontemporer, guru dan
siswa harus memiliki keterampilan 4C yang
diperlukan untuk mampu bersaing di zaman
sekarang. Aspek 4C meliputi: berpikir kritis (critical
thinking), kolaborasi  (collaboration), kreatif
(creativity), dan komunikasi (communication) (Dewi
etal, 2020).

Berpikir kritis (critical thingking) melibatkan
proses mental yang terarah dan jelas, digunakan
dalam aktivitas berpikir seperti mengambil
keputusan, memahami informasi, membujuk, dan
melakukan penelitian ilmiah (Septikasari &
Frasandy, 2018). Komunikasi (communication)
melibatkan individu, organisasi, kelompok, atau

seluruh masyarakat dalam menggunakan dan



menciptakan informasi untuk berinteraksi satu sama
lain atau dengan lingkungan sekitar (Partono et al,,
2021). Kolaborasi (collaboration) adalah
kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain,
membagi ide, sumber daya, dan tanggung jawab
untuk mencapai tujuan bersama (Erlina et al., 2019).
Kemampuan berpikir kreatif (creativity) merupakan
kemampuan memberi gagasan secara lancar,
fleksibel, dan orisinil, serta mengelaborasi ide
berdasarkan data atau informasi yang tersedia untuk
menemukan berbagai kemungkinan jawaban secara
operasional (Munandar, 2004). Keterampilan 4C
ditentukan berdasarkan fokus kebutuhan yang
ditemukan dalam pembelajaran. Permasalahan
siswa kesulitan dalam menganalisis, memberikan ide
atau solusi penyelesaian masalah dan pemahaman
materi fisika siswa kurang luas dan mendalam dapat
diatasi dengan fokus pembelajaran pada aspek
kemampuan  berpikir = kreatif = berdasarkan
pengertian, fungsi dan tujuan dari masing-masing
keterampilan 4C itu sendiri.

Kreatif dijelaskan dalam KBBI merupakan
menciptakan atau proses munculnya ide baru.
Kreativitas merupakan hasil dari pemikiran yang

sehat dan logis. Berpikir kreatif adalah kebiasaan
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berpikir yang intuitif dan tajam, menggerakkan
imajinasi, mengungkapkan gagasan baru, membuka
sekaligus  menciptakan  ide-ide  baru, dan
mengungkapkan inspirasi yang luar biasa (Faelasofi,
2017).

Kemampuan berpikir kreatif merupakan
kemampuan untuk menghasilkan gagasan baru dan
menghasilkan ide atau jalan keluar baru dalam
melihat peluang dan masalah (Nurlaela, 2015). Agar
kompetensi sumber daya manusia tetap relevan
dengan perkembangan zaman, kemampuan berpikir
kreatif sangat penting untuk dikuasai. Siswa harus
percaya bahwa materi yang akan dipelajari menarik
dan bermanfaat untuk pemahaman mereka tentang
dunia di sekitar mereka. Akibatnya, mereka percaya
bahwa proses pembelajaran dapat dilakukan secara
individual dengan memanfaatkan kemampuan
kreatif mereka.

. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kreatif

Azhari (2013) menyebutkan terdapat empat
ciri-ciri seorang individu memiliki kemampuan
berpikir kreatif diantaranya yaitu: berpikir lancar
atau kefasihan (fluency), berpikir luwes (flexibility),
originalitas (originality), dan kerincian (elaboration)

(Pasaribu & Surya, 2020).
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a) Berpikir Lancar (Fluency)

Seseorang ketika memiliki keterampilan
berpikir lancar akan cenderung mencetuskan
beberapa alternatif jawaban, gagasan, ide solusi
penyelesaian dari suatu permasalahan. Berpikir
lancar dapat diamati dari bagaimana tindakan
siswa suka mengajukan pertanyaan, memiliki
berbagai ide tentang suatu masalah, dan
mengungkapkan ide-idenya dengan lancar.

b) Berpikir Luwes (Flexibility)

Keterampilan berpikir luwes ketika dimiliki
oleh seseorang akan menghasilkan berbagai ide,
jawaban, gagasan, pertanyaan dari berbagai sudut
pandang dan mencari banyak pilihan. Berpikir
luwes dapat diamati dari bagaimana tindakan
siswa menggunakan hal-hal yang tidak biasa,
menafsirkan  (menginterpretasikan) gambar,
cerita, atau masalah, dan mengungkapkan
pertimbangan yang berbeda terhadap suatu
kondisi atau situasi.

c) Berpikir Orisinil (Originality)

Seseorang yang mempunyai keterampilan
berpikir orisinil akan mampu membuat ungkapan
yang bersifat unik dan baru atau bahkan membuat

kombinasi yang tidak lazim. Berpikir orisinil



dapat diamati dari bagaimana siswa berpikir
tentang suatu hal atau masalah yang tidak pernah
terpikirkan orang lain.
d) Kemampuan Mengelaborasi (Elaboration)
Kemampuan merinci merupakan
kemampuan untuk menambahkan detail dari
suatu objek, ide, atau situasi sehingga menjadi
lebih menarik. Kemampuan merinci dapat diamati
dari bagaimana tindakan siswa memperkaya atau
mengembangkan ide orang lain.

Berpikir kreatif dapat dikatakan sebagai
metode baru untuk melihat dan mengerjakan
sesuatu (Miftah et al,, 2016). Berpikir lancar, berpikir
luwes, berpikir orisinal, dan keterampilan
mengelaborasi adalah empat indikator kemampuan
berpikir kreatif. Pertama adalah pemikiran yang
lancar dimana siswa diharapkan dapat menjawab
pertanyaan mendasar. Kedua siswa adalah berpikir
luwes dimana siswa memiliki kemampuan
mengeluarkan sudut pandang yang unik dan berbeda
dari pandangan orang lain. Ketiga adalah berpikir
orisinal, di mana siswa dapat mengeluarkan ide yang
berbeda dari pendapat orang lain. Keempat adalah
berpikir merinci, di mana siswa dapat menjelaskan

faktor-faktor yang mempengaruhi dan
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menambahkan detail lebih lanjut untuk membuat

gagasan mereka lebih bernilai. Jadi, berpikir kreatif

adalah cara berpikir dengan benar, menggunakan

sudut pandang yang berbeda, dan memberikan

penjelasan mendalam

tentang suatu masalah

(Pasaribu & Surya, 2020).

Penjelasan lebih mendalam tentang empat

indikator kemampuan berpikir Kkreatif menurut

Azhari (2013) ditunjukkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Indikator Kemampuan

Berpikir Kreatif

Aspek Kemampuan Berpikir

Kreatif

Fluency (berpikir lancar) Menghasilkan banyak ide;

Flexibility (berpikir
luwes)

Originality (berpikir
orisinil)

Membuat kombinasi
Elaboration
(Mengelaborasi)

Memberi banyak cara;
Menghasilkan motivasi belajar
Menghasilkan gagasan-
gagasan yang seragam;
Mampu mengubah cara atau
pendekatan;

Mampu melahirkan ungkapan
baru atau tidak lazim;

Memberikan jawaban yang
jarang diberikan kebanyakan
orang;

Mengembangkan, menambabh,
dan memperkaya suatu
gagasan;
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c. Pentingnya Kemampuan Berpikir Kreatif dalam
Pembelajaran

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting
dalam pembelajaran fisika. Hal ini disebabkan
karena sifat ilmu fisika yang memerlukan
pemahaman materi dan kemampuan memecahkan
masalah yang tidak rutin (Asih et al, 2017).
Beberapa  penelitian  menunjukkan  bahwa
kemampuan  berpikir = kreatif = memberikan
kontribusi positif terhadap prestasi belajar fisika
siswa. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif
yang baik cenderung memiliki prestasi belajar fisika
yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan
kemampuan berpikir kreatif yang rendah (Novianti,
2017; Yunarti et al., 2018).

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting
untuk dilatihkan dalam pembelajaran fisika. Hal ini
akan membantu siswa memahami materi fisika
secara mendalam dan menyelesaikan berbagai
permasalahan fisika dengan cara-cara yang
beragam, sehingga pada akhirnya dapat

meningkatkan prestasi belajar fisika siswa.



2. Media Pembelajaran
a. Pengertian dan Jenis-jenis Media Pembelajaran

Salah satu penunjang pembelajaran yang cukup
penting dan perlu diperhitungkan yaitu sarana
pembelajaran. Sadiman (2014) menyatakan bahwa
media merupakan penghubung antara pengirim dan
penerima. Menurut Bovee media berfungsi sebagai
jembatan bagi pengirim pesan dan penerima pesan
untuk mengirimkan suatu pesan. The Association for
Education Communication and Technology (AECT)
menyatakan bahwa media adalah sesuatu yang
digunakan untuk menyampaikan informasi. Media
dapat menarik perhatian dan minat siswa selama
proses penyampaian informasi kepada penerima
pesan (Sari et al,, 2018). Berdasarkan definisi di atas,
media adalah alat penting untuk penyampaian
informasi dan berfungsi sebagai perantara dalam
proses komunikasi.

Pembelajaran adalah proses interaksi di antara
dua atau lebih orang yang bertujuan untuk
menyampaikan informasi melalui perantara yang
ditujukan kepada orang yang menerimanya.
(Rusydiyah, 2014). Interaksi dengan menggunakan
suatu perangkat yang memungkinkan perubahan

tingkah laku dan pengetahuan seseorang disebut



pembelajaran (Nusroh, 2021). Media pembelajaran
digunakan ketika pembelajaran dilakukan melalui
komunikasi antara dua orang atau lebih. (Falahudin,
2014).

Segala sesuatu yang berfungsi sebagai alat
dalam sistem pembelajaran untuk membantu
mencapai tujuan pembelajaran disebut media
pembelajaran. Media yang inovatif dan kreatif juga
dapat digunakan oleh siswa sebagai perantara dalam
mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan
motivasi mereka untuk belajar.

Terdapat banyak jenis media pembelajaran,
dari yang paling sederhana hingga yang paling
canggih dan dari yang memiliki nilai jual paling
murah hingga memiliki nilai jual tinggi. Schramm
menyampaikan bahwasannya media terdiri dari dua,
yaitu media yang harganya mahal dengan kerumitan
tersendiri dan media yang terjangkau dengan dibuat
sederhana (Sadiman, 2014).

Keberagaman media pembelajaran umumnya
mengikuti perkembangan di bidang media informasi.
Media informasi diterapkan dalam bidang bisnis
menggunakan prinsip mekanis untuk membuat
media informasi. Hal ini kemudian berkembang

menjadi teknologi audio-visual, yang
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menggabungkan hasil mekanik dan elektrik untuk
membantu proses pembelajaran. Salah satu
penemuan teknologi terbaru adalah mikroprosesor,
yang menggunakan teknologi komputer dan
menggabungkan aktivitas belajar yang interaktif
(Nusroh, 2021). Berdasarkan alur perkembangan
media informasi, pengelompokkan media yang
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dibagi
menjadi 4, yaitu:
1) Media dengan teknologi cetak
Teknologi cetak digunakan dalam industri
percetakan yang dimanfaatkan untuk mencetak
informasi berupa lembar atau buku teks sebagai
sarana dalam proses pembelajaran.
2) Media dengan teknologi audio visual
Media pembelajaran dengan teknologi
audio visual yaitu media yang menggunakan
mesin elektronik serta mekanik yang ditujukan
sebagai media penyampaian materi yang
diajarkan.
3) Media dengan teknologi komputer
Teknologi ini menggunakan pendekatan
yang berlandaskan komputer dimana sumbernya

menggunakan perangkat mikroprosesor yang
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ditujukan untuk menyampaikan materi yang
diajarkan.

4) Media dengan teknologi visual
Teknologi ini menyatukan berbagai jenis
media untuk dimanfaatkan secara utuh tetapi
dibatasi oleh media komputer. Penggabungan
berbagai macam teknologi ini dapat dianggap
yang paling canggih ketika komputer dengan
kapasitas besar baik hard disk, jumlah RAM,
sampai resolusi yang tinggi untuk monitoring dan
digunakan sebagai pembatas serta perangkat
komputer tambahan lainnya (Kustandi & Sutjipto,
2011). Salah satu jenis media yang dapat
dikembangkan dengan teknologi visual yang
sedang berkembang yaitu media infografis. Media
infografis merupakan bentuk interpretasi
informasi yang disajikan dalam bentuk visul
dengan teknik dasar memilih gambar, warna, dan

simbol (Senjaya, et al.,, 2019).

b. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan media yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Secara garis
besar, manfaat media pembelajaran diantaranya

(Sadiman, 2014):
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(1) Menyajikan pesan yang disampaikan secara
jelas dan gamblang dengan sifat non-verbal.

(2) Mengatasi masalah keterbatasan waktu, ruang,
dan penginderaan yang ada.

(3) Media pembelajaran memiliki banyak jenis
sehingga dapat disajikan sebagai solusi secara
tepat terkait dengan permasalahan siswa yang
pasif.

(4) Menyelesaikan permasalahan siswa dengan
lingkungannya, dimana penentuan kurikulum
sama dengan penentuan materi, bukan dari
permasalahan proses pembelajaran, media
pembelajaran hadir untuk menyediakan
persepsi, rangsangan serta pengalaman untuk
menghasilkan  pemahaman yang sama
nantinya
Kegunaan lain media pembelajaran hendaknya

menerapkan Kriteria atau ciri yang relevan dalam

proses pembelajaran. Berikut ini kegunaan media
belajar dalam proses pembelajaran menurut Cerlach
dan El:

(1) Fiksatif (Fixative Property). Penggunaan media
pembelajaran membutuhkan adaptasi dengan
berbagai keahlian, termasuk perekaman,

penyimpanan, perlindungan, dan
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perekonstruksian terhadap suatu objek atau
peristiwa.

(2) Manipulatif (Manipulative Property), dalam
memanfaatkan penggunaan media
pembelajaran ditujukan untuk meringkas waktu
dalam menguasai materi yang disampaikan,
sehingga siswa tidak perlu menghabiskan
terlalu banyak waktu. Hal ini menerapkan
metode time-lapse recording.

(3) Distributif (Distributive Property), dalam
memanfaatkan penggunaan media
pembelajaran dapat menstimulus siswa dengan
pengalaman yang relevan dalam
mentransformasikan  melalui ruang dan
peristiwa yang disajikan (Arsyad, 2014).

. Pentingnya Media Pembelajaran dalam Proses

Pembelajaran

Media yang menerapkan perkembangan
teknologi dalam dunia pendidikan mempunyai
peranan yang penting terlebih pada bagian
kurikulum secara keseluruhan. Adanya pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran membuat
waktu dan ruang menjadi tidak terbatas bagi siswa.

Hal ini didukung dengan keberadaan internet yang

dapat meluaskan akses siswa. Perkembangan
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teknologi sangat membantu siswa, terutama dalam
hal penyimpanan informasi dalam bentuk banyak
format, dalam hal ini berupa audio, teks, ataupun
visual (Nusroh, 2021).

Media informasi umumnya digunakan untuk
meningkatkan pembelajaran siswa. Pemanfaatan
media dalam berbagai aktivitas yang difokuskan
kepada siswa memungkinkan guru dapat
menganalisis serta memperbaiki permasalahan yang
siswa hadapi. Selain itu, guru juga dapat memberikan
konsultasi secara pribadi dengan siswa dan mengajar
individu atau kelompok dengan anggota terbatas.
Jumlah waktu yang dapat dihabiskan oleh guru
bergantung pada seberapa penting peran mereka
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
berbagai media. Meskipun demikian, bukan berarti
teknologi atau media dapat menggantikan peran
seorang guru, tetapi menekankan pada peran media
yang dapat memberikan kemudahan ketika dalam
aktivitas pembelajaran sehingga mendorong siswa
untuk lebih aktif dan kreatif (Nusroh, 2021).

Media yang digunakan dalam proses
memperoleh suatu pengetahuan telah disampaikan
oleh Allah SWT dalam Al Qur’an surat An-Nahl ayat
89 sebagai berikut:
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Artinya:
“Dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al
Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi
orang-orang yang berserah diri” (QS An-Nahl:
89).

Kementerian Agama RI menafsirkan bahwa

Ayat di atas dengan Allah SWT yang menurunkan Al
Qur'an kepadamu dan menjelaskan semua prinsip
umum kepada manusia sebagai pedoman ke jalan
kebenaran dan perdamaian. Hal ini menunjukkan
belas kasih dan rahmat Allah SWT kepada mereka
yang benar-benar berserah diri kepada-Nya
(Tafsirweb, diakses 28 September 2023). Allah SWT
memberikan perumpamaan kepada manusia untuk
menggunakan media untuk menjelaskan segalanya
yakni melalui kitab suci Al Qur’an. Oleh karena itu,
media yang diterapkan dalam pembelajaran
sepatutnya memberi siswa pemahaman yang tepat

tentang materi pelajaran.
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3. Media Visual Static Infographic sebagai Media
Pembelajaran

a. Pengertian dan Jenis-jenis Infografis

Teknologi Informasi merupakan evolusi dari
rekayasa manusia dalam proses pengiriman
informasi dengan tujuan mempercepat pengiriman,
menyebarluaskan, dan menyimpan data lebih lama.
Penggunaan gambar dalam komunikasi dapat
memudahkan seseorang untuk memahami pesan
yang hendak disampaikan. Keunggulan gambar
dalam desain grafis dapat membangkitkan imajinasi,
memfokuskan perhatian audiens, memperjelas
masalah yang rumit, dan memaparkan apa yang
digagas, dilihat, dan dibayangkan (Taufik, 2012).
Selain itu, pemilihan warna yang menarik dalam
mendesain gambar mudah dirangsang oleh otak dan
menjadi mudah diingat (Sari et al.,, 2018).

Infografis adalah visualisasi dari kumpulan
informasi, data, dan desain (Susetyo et al., 2015).
Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa
infografis memiliki banyak kaitan dengan berbagai
ilmu seperti ilmu komputer grafis, desain
komunikasi visual, komunikasi, dan kajian ilmu
tentang interaksi sesama manusia. Penggunaan

infografis menjadi lebih mudah memuat dan
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mengolah berbagai jenis data dengan

menggabungkan bentuk teks dan gambar sejenisnya

dan menampilkannya secara visual. Hal ini
membuatnya menarik dan inspiratif jika disajikan

dalam bentuk statis (Taufik, 2012).

Infografis yang berkembang dapat digunakan
untuk menyampaikan informasi dengan lebih baik
sehingga dapat menimbulkan imajinasi,
memperpanjang jangkauan pesan, memperjelas
masalah yang kompleks, dan memperjelas tahapan
suatu peristiwa. Komunikasi visual dengan infografis
memiliki banyak keunggulan diantaranya dapat
menggunakan gambar sebagai pengganti penjelasan
yang panjang atau sebagai pengganti tabel penuh
angka (Sari et al., 2018).

Infografis memiliki karakter konten yang
edukatif, informatif, dan persuasif (Miftah et al,
2016). Terdapat beberapa karakteristik infografis,
diantaranya:

1) Objektivitas sumber informasi dapat
menyediakan informasi yang terbuka dan bebas
untuk memberikan pemahaman yang tepat.

2) Ruang lingkup suatu peristiwa mudah dipahami.

3) Isiinformasi disajikan secara visual dengan baik.

4) Menciptakan komponen grafis yang tepat.
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5) Memberikan ekspresi bahasa visual yang
menarik.

6) Memilih sesuai kapasitas yang harus
disampaikan (Taufik, 2012).

Secara sederhana, infografis adalah proses
menampilkan informasi dan kumpulan data yang
kompleks dengan menggunakan media visual seperti
gambar, diagram, peta, dan grafik. Tujuannya yakni
untuk memberikan informasi dengan cepat dan
mudah dipahami (Shafipoor, 2016). Berdasarkan
penerapannya, infografis dikategorikan menjadi
empat macam, yaitu:

1) Infografis statis. Informasi disajikan dalam
bentuk visual yang statis tanpa menggunakan
animasi yang bergerak.

2) Infografis animasi. Informasi disajikan dalam
bentuk yang lebih kompleks, secara dua dimensi
maupun tiga dimensi, seperti media audio visual
berbentuk televisi.

3) Infografis interaktif. Infografis ditampilkan di
website  dan  memungkinkan  pengguna
menggunakan user interface yang telah dirancang
untuk berinteraksi dengan informasi yang

ditampilkan.
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4) Infografis fisik. Infografis ini menampilkan data
dan informasi dalam bentuk tiga dimensi
(Shafipoor, 2016).

Artacho-Ramirez et al, (2008) menyatakan
bahwa secara umum terdapat empat jenis infografis
yaitu: 1) Infografis statistic based yang didasarkan
pada statistik termasuk bagan, diagram, grafis, tabel,
dan daftar yang dapat menampilkan data statistik. 2)
Infografis timeline based yang didasarkan pada alur
peristiwa seiring berjalannya waktu dan Infografis
ini juga membantu audiens memahami kronologi
suatu peristiwa. 3) Infografis process based yang
berbasis pada proses atau dapat digunakan untuk
menjelaskan pabrik, kantor, atau ruang kerja. 4)
Infografis geographic information system yang
berdasarkan pada letak geografi. Geographic
Information System dimanfaatkan untuk penggunaan
infografis jenis ini, contoh penggunaan infografis
berdasarkan geografis yaitu peta. Pembuatan
infografis yang berdasarkan geografi suatu tempat
perlu memperhatikan aspek skala atau ratio.

Infografis berbeda dengan poster dan PPT.
Infografis memiliki konten informasi lengkap, rinci,
dan padat yang bertujuan untuk menjelaskan topik

rumit agar mudah dipahami (Wulan, 2020). Akan
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tetapi, poster berisi Informasi singkat, padat, dan inti
pesan utama yang bertujuan untuk menarik
perhatian pembaca terhadap suatu topik (Pratama et
al, 2020) dan PPT berisi Informasi lengkap
terstruktur dalam beberapa slide yang bertujuan
sebagai alat bantu presentasi materi (Mystakidis &
Berki, 2021).

. Pentingnya Infografis sebagai Media
Pembelajaran

Infografis dapat diartikan sebagai merupakan
representasi visual yang menggabungkan data, fakta,
dan informasi dalam bentuk visual yang menarik.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan infografis dalam pembelajaran fisika
digunakan dalam melatih kemampuan berpikir
kreatif siswa.

Infografis memiliki peranan penting sebagai
media pembelajaran fisika. Beberapa alasan
pentingnya infografis dalam pembelajaran fisika
berdasarkan hasil penelitian dalam jurnal, antara
lain:

1) Infografis mampu menyajikan materi fisika yang
kompleks menjadi lebih mudah dipahami
(Khairiyah et al, 2019). Infografis mengemas

informasi fisika secara visual dan terstruktur
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melalui gambar, tabel, diagram yang menarik
sehingga materi sukar bisa disajikan lebih
sederhana.

2) Infografis terbukti dapat meningkatkan minat
dan motivasi belajar fisika siswa (Elviana et al,,
2022). Tampilan infografis yang menarik
membuat siswa lebih tertarik untuk mempelajari
fisika.

3) Infografis cocok untuk Kkarakteristik siswa
generasi digital saat ini yang cenderung tertarik
dengan visualisasi informasi dibanding teks
panjang (Setyorini et al., 2020).

Berdasarkan berbagai keunggulan tersebut,
infografis sangat penting untuk dioptimalkan
penggunaannya sebagai media pembelajaran inovatif
dalam pembelajaran fisika di sekolah. Hal ini
disebabkan karena infografis mampu menyajikan
informasi fisika secara visual, menarik, dan mudah
dipahami sehingga mendorong kreativitas siswa.

Salah satu jenis Infografis yang dapat
dikembangkan yaitu infografis statis. Informasi
disajikan dalam bentuk visual yang statis dan berisi
informasi kompleks menjadi lebih sederhana dan

mudah dipahami namun tetap lengkap.
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c. Media Visual Static Infographic sebagai Media
Pembelajaran

Visual static infographic termasuk jenis
infografis statis yang menampilkan informasi dalam
bentuk visual yang diam atau statis tanpa
menggunakan animasi  bergerak. Informasi
berbentuk visual 75% lebih mudah diproses oleh
otak manusia sehingga pedukung utama dalam
penyajian informasi dapat berbentuk visual (Senjaya,
etal, 2019).

Media infografis statis dirancang dengan dasar
pemilihan gambar, warna, simbol, dan perpaduan
warna tanpa menggunakan animasi bergerak. Selain
itu, penyajian visual static infographic yang didukung
dengan Kkreatifitas, keindahan, dan pemilihan
ilustrasi yang tepat dapat menarik minat dan mudah
diingat oleh pembaca.

Infografis statis atau disebut juga infografis
visual statis merupakan jenis infografis yang
menyajikan informasi dalam format visual
menggunakan gambar diam dan tidak bergerak.
Contoh infografis statis antara lain berupa bagan,
diagram, grafik, peta konsep, dan ilustrasi gambar

yang disusun secara menarik dalam sebuah desain.



Infografis statis dinilai efektif sebagai media
pembelajaran fisika karena beberapa alasan, antara
lain:

1) Mampu menyederhanakan materi fisika yang
kompleks ke dalam bentuk visual yang mudah
dicerna dan dipahami

2) Penyajian konten secara visual lebih menarik
minat baca siswa dibanding teks verbal

3) Mendorong partisipasi aktif siswa dalam
memahami dan menafsirkan sendiri informasi
fisika yang disajikan

4) Lebih praktis dan ekonomis karena infografis
statis mudah didesain dan dicetak tanpa
membutuhkan software atau hardware canggih

Menurut penelitian Permatasari. (2022),
penerapan media Hello Physics dapat menjadi
penunjang kemampuan berpikir kreatif siswa secara
signifikan  dibanding kelas  kontrol  yang
menggunakan media konvensional.

Berdasarkan penjelasan tersebut, visualisasi
materi fisika sangat efektif untuk diimplementasikan
dalam pembelajaran fisika. Infografis statis dapat
memudahkan penyampaian materi fisika.

Infografis visual statik dapat dimuat di media

sosial seperti Instagram, Twitter, Facebook, YouTube
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untuk menjangkau akses lebih luas. Penggunaan
media sosial cukup efektif seperti dibuktikan
penelitian dari Yuberti et al. (2022).

Media sosial Instagram terbukti dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa (Sandika
& Yuberti, 2021). Hal ini menjadi salah satu alternatif
pilihan media pembelajaran fisika masa kini yang
inovatif dan menarik bagi siswa.

Visual static infographic yang dikembangkan
memiliki relevansi dengan kemampuan berpikir
kreatif dalam pembelajaran fisika. Matriks hubungan
media visual static infographic dengan kemampuan
berpikir kreatif disajikan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Matriks Hubungan Media Visual Static

Infographic dengan Kemampuan Berpikir Kreatif

Hubungan dengan Visual Static

Indikator Infographic
Fluency Infographic dapat membantu siswa
(berpikir dalam menghasilkan banyak ide dan
lancar) jawaban dalam waktu yang singkat,

seperti dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia yang menggunakan media

visual gambar poster (Rikmasari & Wati,

2017).

1. Menyajikan informasi secara
sistematis dan terstruktur untuk
memudahkan pemahaman

2. Menyajikan contoh permasalahan
dalam urutan yang logis dan mudah
dipahami




Flexibility
(berpikir
luwes)

Infografis dapat membantu siswa dalam
melihat masalah dari berbagai sudut dan
memberikan solusi yang variatif, seperti
dalam pembelajaran Fisika yang
menggunakan media infografis (Sari et

al,, 2018).

1. Menyajikan materi dengan sudut
pandang yang beragam untuk
memperkaya perspektif pembaca

2. Menggunakan variasi gaya bahasa
dan penjelasan yang menarik untuk
menjaga minat pembaca

3. Mengaitkan konsep-konsep yang
diajarkan dengan konteks dunia
nyata untuk memperkaya
pemahaman

Originality
(berpikir
orisinil)

Stimulasi visual mendorong siswa
melahirkan ide-ide yang unik dan tidak
klise (Permatasari, 2022)

1. Menyajikan contoh permasalahan
dan penyelesaian yang tidak lazim
atau tidak langsung terpikirkan
secara umum

2. Menggunakan analogi atau
perbandingan yang kreatif untuk
menjelaskan konsep yang kompleks

Membuat
kombinasi
Elaboration
(Keterampilan
Mengelaborasi)

Gabungan berbagai elem